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ABSTRAK

Dandi Anugrah Maulana / 222022090P / 2025 / Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi
Integritas Laporan Keuangan (Studi Empiris pada Perusahaan Manufaktur Sub Sektor
Otomotif dan Komponen yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 2020-2024)

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi integritas laporan
keuangan. Penelitian ini berjenis asosiatif. Populasi dalam penelitian ini sebanyak 24 perusahaan
manufaktur sub sektor otomotif dan komponen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada
tahun 2020-2024, dengan sampel yang digunakan sebanyak 10 perusahaan yang ditarik dengan
teknik purposive sampling. Data yang digunakan adalah data sekunder, dengan metode
pengumpulan data dokumentasi. Teknik analisis yang digunakan adalah analisis regresi linier
berganda. Hasil analisis membuktikan bahwa komisaris independen berpengaruh signifikan
terhadap integritas laporan keuangan, komite audit berpengaruh signifikan terhadap integritas
laporan keuangan, kepemilikan manajerial berpengaruh signifikan terhadap integritas laporan
keuangan, dan kepemilikan institusional berpengaruh signifikan terhadap integritas laporan
keuangan pada perusahaan manufaktur sub sektor otomotif dan komponen yang terdaftar di BEI
periode 2020-2024.

Kata Kunci: Faktor-Faktor, Integritas Laporan Keuangan
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ABSTRACT

Dandi Anugrah Maulana / 222022090P / 2025 / Analysis of Factors Affecting the Integrity of
Financial Statements (An Empirical Study on Automotive and Component Subsector
Manufacturing Companies Listed on the Indonesia Stock Exchange 2020-2024)

This study aims to analyze the factors that affect the integrity of financial statements. The research
adopts an associative design. The population comprises 24 automotive and component subsector
manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) during the 2020-2024
period, with a sample of 10 companies selected using purposive sampling. The study utilizes
secondary data, collected through documentation methods. The analytical technique employed is
multiple linear regression analysis. The results indicate that independent commissioners have a
significant influence on the integrity of financial statements, audit committees have a significant
influence on the integrity of financial statements, managerial ownership has a significant influence
on the integrity of financial statements, and institutional ownership has a significant influence on
the integrity of financial statements in automotive and component subsector manufacturing
companies listed on the IDX for the 2020—2024 period.

Keywords: Factors, Integrity of Financial Statements
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perusahaan yang memiliki citra yang baik di mata publik akan
bertanggung jawab dalam melaporkan pencapaian target usahanya melalui
informasi pada laporan keuangannya. Laporan tersebut digunakan oleh para
pengguna informasi untuk menilai perkembangan kinerja perusahaan. Laporan
keuangan merupakan gambaran keuangan dari sebuah perusahaan, oleh karena
itu dalam proses pembuatan laporan keuangan harus dibuat dengan benar dan
disajikan dengan jujur kepada pengguna laporan keuangan. Laporan keuangan
yang disajikan menunjukkan informasi yang benar dan jujur merupakan definisi
dari integritas laporan keuangan (Boynton & Johnson, 2019:28).

Integritas laporan keuangan adalah tingkat kepercayaan terhadap laporan
keuangan, di mana transparansi, akurasi, dan ketaatan terhadap prinsip-prinsip
akuntansi menjadi elemen penting untuk menjamin laporan keuangan yang andal
dan tidak menyesatkan (Arens et al., 2017:82). Integritas laporan keuangan
merupakan kondisi ketika laporan keuangan mencerminkan kondisi ekonomi
perusahaan dengan sebenar-benarnya, disajikan secara tepat dan akurat tanpa
adanya unsur manipulasi di dalamnya (Spiceland et al., 2021:12).

Komisaris independen adalah anggota dewan komisaris yang tidak
memiliki hubungan keuangan, kepengurusan, kepemilikan saham, dan/atau

hubungan keluarga dengan anggota direksi, anggota dewan komisaris lainnya,



maupun pemegang saham pengendali, atau hubungan lain yang dapat
memengaruhi kemampuannya untuk bertindak independen (Terry, 2021:130).
Komisaris independen berperan sebagai pengawas yang tidak terlibat langsung
dalam operasional perusahaan dan bebas dari kepentingan pihak internal.
Keberadaan mereka meningkatkan pengawasan terhadap manajemen, sehingga
dapat mencegah tindakan manipulatif dalam penyusunan laporan keuangan.
Komisaris independen yang efektif akan mendorong manajemen untuk
menyajikan laporan keuangan yang transparan dan sesuai dengan standar
akuntansi, sehingga meningkatkan integritas laporan tersebut.

Komite audit adalah bagian dari dewan komisaris yang bertanggung jawab
untuk mengawasi proses pelaporan keuangan, audit internal dan eksternal, serta
kepatuhan terhadap peraturan dan hukum yang berlaku. Komite ini berperan
sebagai perantara antara manajemen dan auditor untuk memastikan transparansi
dan akuntabilitas (Arens et al., 2019:124). Komite audit bertugas untuk meninjau
dan mengevaluasi proses pelaporan keuangan, pengendalian internal, dan audit
eksternal. Komite audit yang kompeten dan independen mampu mendeteksi dan
mencegah potensi kecurangan atau penyimpangan dalam laporan keuangan.
Dengan fungsi pengawasan yang kuat, komite audit berkontribusi besar terhadap
peningkatan keandalan dan kejujuran informasi keuangan yang disampaikan
kepada publik, sehingga integritas laporan keuangan dapat dipertahankan
dengan baik.

Kepemilikan manajerial adalah persentase saham perusahaan yang

dimiliki oleh manajemen perusahaan, termasuk direksi dan dewan komisaris



yang aktif dalam pengambilan keputusan. Kepemilikan ini bertujuan untuk
menyelaraskan kepentingan manajemen dengan kepentingan pemegang saham,
sehingga mengurangi konflik keagenan (Jensen & Meckling, 2020:321).
Kepemilikan manajerial merujuk pada porsi saham perusahaan yang dimiliki
oleh pihak manajemen. Ketika manajemen memiliki kepemilikan saham, mereka
cenderung memiliki insentif untuk menjaga reputasi dan nilai perusahaan jangka
panjang, sehingga lebih terdorong untuk menyajikan laporan keuangan yang
jujur dan akurat. Namun, jika kepemilikan terlalu besar, dapat juga
menimbulkan konflik kepentingan dan potensi manipulasi. Oleh karena itu,
proporsi kepemilikan yang optimal menjadi penting untuk menjaga integritas
laporan keuangan.

Kepemilikan institusional adalah kepemilikan saham oleh institusi seperti
perusahaan asuransi, bank, dana pensiun, lembaga keuangan lainnya, atau
perusahaan investasi. Kehadiran pemilik institusional dianggap mampu menjadi
mekanisme pengawasan terhadap perilaku manajerial karena mereka memiliki
sumber daya dan kepentingan yang besar terhadap kinerja perusahaan (Husnan,
2019:86). Kepemilikan institusional mengacu pada kepemilikan saham oleh
lembaga keuangan seperti bank, dana pensiun, atau perusahaan asuransi. Pemilik
institusional umumnya memiliki kapasitas untuk melakukan pemantauan lebih
efektif terhadap kebijakan dan kinerja manajemen. Dengan tekanan dari investor
institusional, manajemen lebih berhati-hati dalam menyusun laporan keuangan,

karena mereka menyadari bahwa pemilik institusional dapat menilai integritas



dan kualitas informasi keuangan secara kritis. Hal ini mendorong peningkatan
integritas laporan keuangan secara keseluruhan.

Salah satu kasus yang menarik dalam perusahaan sub sektor otomotif dan
komponen adalah kasus yang melibatkan PT. Gajah Tunggal Tbk (GJTL)
sebagai salah satu produsen otomotif dan komponen yang cukup besar di
Indonesia. Pada tahun 2020, GJITL sempat mendapat sorotan karena laporan
keuangannya menunjukkan penurunan laba bersih secara signifikan sebesar
15,71% dibandingkan tahun sebelumnya yang mampu mencatatkan laba bersih
sebesar 19% menjadi Rp 320,4 miliar, hal ini diduga terkait dengan tingginya
beban bunga dan fluktuasi nilai tukar rupiah terhadap dolar AS. Meskipun tidak
ada indikasi kecurangan, kondisi ini menimbulkan kekhawatiran investor
terhadap transparansi dan integritas informasi keuangan yang disampaikan,
terutama karena sebagian besar utang perusahaan berdenominasi dolar,
sementara pendapatan banyak diperoleh dalam rupiah (Kontan, 2021).

Untuk merespons kekhawatiran tersebut, PT. Gajah Tunggal Tbk (GJTL)
memperkuat peran komite audit dan pengawasan guna memastikan penyajian
laporan keuangan dilakukan secara akurat dan sesuai dengan PSAK. Perusahaan
juga mulai lebih terbuka dalam menyampaikan penjelasan atas fluktuasi kinerja
keuangannya melalui keterbukaan informasi di situs resmi BEI. Kasus ini
mencerminkan pentingnya tata kelola perusahaan yang baik, di mana
pengawasan oleh komite audit dan transparansi informasi keuangan menjadi

faktor penting dalam mempertahankan kepercayaan investor dan integritas



laporan keuangan, khususnya di tengah tekanan ekonomi global dan domestik
(Kontan, 2021).

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya Hasil penelitian Indrasari, dkk
(2016), menyatakan bahwa komisaris independen berpengaruh positif dan
signifikan terhadap integritas laporan keuangan. Hasil yang berbeda dalam
penelitian Azzah & Triani (2021), menyatakan bahwa komisaris independen
tidak berpengaruh signifikan terhadap integritas laporan keuangan.

Selanjutnya hasil penelitian Indrasari, dkk (2016), menyatakan bahwa
komite audit berpengaruh positif dan signifikan terhadap integritas laporan
keuangan. Hasil yang berbeda dalam penelitian Tamara & Kartika (2021),
menyatakan bahwa komite audit tidak berpengaruh signifikan terhadap integritas
laporan keuangan.

Kemudian hasil penelitian Tamara & Kartika (2021), menyatakan bahwa
kepemilikan manajerial berpengaruh positif dan signifikan terhadap integritas
laporan keuangan. Selanjutnya dalam penelitian Wardhani & Samrotun (2020),
menyatakan bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh positif dan signifikan
terhadap integritas laporan keuangan. Hasil yang berbeda dalam penelitian
Azzah & Triani (2021), menyatakan bahwa kepemilikan manajerial tidak
berpengaruh signifikan terhadap integritas laporan keuangan.

Serta hasil penelitian Tamara & Kartika (2021), menyatakan bahwa
kepemilikan institusional berpengaruh positif dan signifikan terhadap integritas
laporan keuangan. Selanjutnya dalam penelitian Wardhani & Samrotun (2020),

menyatakan bahwa kepemilikan institusional berpengaruh positif dan signifikan



terhadap integritas laporan keuangan. Hasil yang berbeda dalam penelitian
Azzah & Triani (2021), menyatakan bahwa kepemilikan institusional tidak
berpengaruh signifikan terhadap integritas laporan keuangan.

Penelitian ini dilakukan di perusahaan manufaktur sub sektor otomotif dan
komponen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020-2024, adapun
data perusahaan yang dijadikan sampel penelitian, dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel 1.1
Data Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Otomotif dan Komponen yang

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (2020-2024)

No Perusahaan Tahun KI KA KPM KPI ILK
X1 (X2) (X3) (X4) Y)
1 PT. Astra 2020 0,429 2 0,235 0,641 -0,271
Internasional Tbk 2021 0,429 2 0,237 0,641 -0,060
(ASII) 2022 0,429 2 0,102 0,641 -0,017
2023 0,429 2 0,093 0,641 -0,038
2024 0,375 2 0,157 0,641 -0,020
2 PT. Astra Otoparts 2020 0,500 3 0,235 0,167 -0,251
Tbk 2021 0,500 2 0,237 0,163 -0,111
(AUTO) 2022 0,500 3 0,102 0,439 -0,152
2023 0,500 3 0,093 0,684 -0,157
2024 0,500 3 0,157 0,788 -0,137
3 PT. Garuda 2020 0,333 3 0,360 0,376 -0,031
Metalindo Tbk 2021 0,333 4 0,482 0,376 -0,019
(BOLT) 2022 0,333 3 0,482 0,376 0,070
2023 0,333 4 0,485 0,376 -0,077
2024 0,333 4 0,391 0,376 -0,101
4 PT. Goodyear 2020 0,333 2 0,109 0,364 0,124
Indonesia Tbk 2021 0,500 2 0,109 0,238 0,093
(GDYR) 2022 0,750 2 0,109 0,238 0,101
2023 0,667 2 0,109 0,238 -0,010
2024 0,500 2 0,109 0,392 0,119
5 PT. Indomobil 2020 0,500 1 0,046 0,568 -0,395
Sukses Internasional 2021 0,500 2 0,068 0,568 -0,247
Tbk 2022 0,500 2 0,068 0,568 -0,294
(IMAS) 2023 0,500 1 0,068 0,568 -0,239
2024 0,500 2 0,068 0,568 -0,015
6 PT. Indospring Tbk 2020 0,333 3 0,185 0,149 -0,258
(INDS) 2021 0,333 2 0,185 0,149 -0,151
2022 0,500 3 0,185 0,636 -0,200
2023 0,667 3 0,185 0,731 -2,114
2024 0,333 2 0,185 0,074 -0,100




No Perusahaan Tahun KI KA KPM KPI ILK
X1 (X2) (X3) (X4) Y)
7 PT. Multi Prima 2020 0,750 4 0,075 0,406 0,029
Sejahtera Tbk 2021 0,667 3 0,075 0,403 0,028
(LPIN) 2022 0,750 3 0,075 0,364 0,040
2023 0,750 3 0,075 0,364 0,002
2024 0,667 3 0,075 0,364 0,007
8 PT. Multistrada 2020 0,400 2 0,218 0,662 0,106
Arah Sarana Tbk 2021 0,400 2 0,218 0,681 0,002
(MASA) 2022 0,400 2 0,218 0,678 0,126
2023 0,400 2 0,218 0,662 0,000
2024 0,400 2 0,218 0,644 -0,796
9 PT. Prima Alloy 2020 0,500 2 0,124 0,416 0,010
Steel Universal Tbk 2021 0,500 3 0,124 0,405 -0,003
(PRAS) 2022 0,667 3 0,124 0,416 0,001
2023 0,500 4 0,124 0,416 0,003
2024 0,500 3 0,124 0,453 0,033
10 PT. Selamat 2020 0,400 2 0,121 0,438 -0,337
Sempurna Tbk 2021 0,400 2 0,121 0,438 0,145
(SMSM) 2022 0,400 2 0,128 0,438 0,088
2023 0,400 2 0,128 0,438 0,300
2024 0,400 2 0,128 0,438 0,173

Sumber: Data yang Diolah dari www.idx.co.id, 2025

Berdasarkan Tabel 1.1 di atas, menunjukkan adanya variasi dalam
penerapan faktor-faktor yang mempengaruhi integritas laporan keuangan (ILK).
Data penelitian menunjukkan bahwa PT. Multistrada Arah Sarana Tbk (MASA)
memiliki proporsi komisaris independen yang baik (KI = 0,400), sehingga
mendukung keputusan yang lebih transparan. Sejalan dengan hal tersebut nilai
integritas laporan keuangan (ILK) menunjukkan nilai negatif sebesar -0,796,
yang menunjukkan tingginya penerapan konservatisme.

Selanjutnya PT. Astra Otoparts Tbk (AUTO) memiliki proporsi komisaris
independen yang baik (KI = 0,500), sehingga juga mendukung keputusan yang
lebih transparan, namun nilai integritas laporan keuangan (ILK) menunjukkan
nilai negatif sebesar -0,111 yang menunjukkan rendahnya penerapan
konservatisme. Sebaliknya PT Goodyear Indonesia Tbk (GDYR) memiliki

proporsi komisaris independen yang baik (KI = 0,750), namun nilai integritas


http://www.idx.co.id/

laporan keuangan (ILK) menunjukkan nilai positif sebesar 0,101 yang
menunjukkan bahwa perusahaan tidak menerapkan konservatisme.

PT. Indospring Tbk (INDS) memiliki jumlah komite audit yang memadai
(KA = 3), sehingga meningkatkan integritas laporan keuangan perusahaannya,
karena komite audit memastikan dan mengawasi laporan keuangan yang
tersusun secara jujur, akurat dan transparan serta sesuai dengan prinsip standar
akuntansi yang berlaku umum. Sejalan dengan hal tersebut nilai integritas
laporan keuangan (ILK) menunjukkan nilai negatif sebesar -2,114, yang
menunjukkan tingginya penerapan konservatisme.

Selanjutnya PT. Garuda Metalindo Tbk (BOLT) memiliki jumlah komite
audit yang memadai (KA = 3), sehingga meningkatkan integritas laporan
keuangan perusahaannya, namun sebaliknya nilai integritas laporan keuangan
(ILK) menunjukkan nilai positif sebesar 0,070, yang menunjukkan bahwa
perusahaan tidak menerapkan konservatisme. Kemudian PT. Multi Prima
Sejahtera Tbk (LPIN) memiliki jumlah komite audit yang memadai (KA = 4),
namun sebaliknya nilai integritas laporan keuangan (ILK) menunjukkan nilai
positif sebesar 0,029, yang juga menunjukkan bahwa perusahaan ini tidak
menerapkan konservatisme.

PT. Astra Internasional Tbk (ASII) memiliki rasio kepemilikan manajerial
yang tinggi (KM = 0,235), sehingga meningkatkan integritas laporan keuangan
perusahaannya, karena hal ini meningkatkan kehati-hatian para manajerial
dalam pengambilan keputusan keuangan sebab memiliki kepentingan langsung

terhadap hasil keputusan tersebut. Sejalan dengan hal tersebut nilai integritas



laporan keuangan (ILK) menunjukkan nilai negatif sebesar -0,271, yang
menunjukkan tingginya penerapan konservatisme.

PT. Indomobil Sukses Internasional Tbk (IMAS) memiliki rasio
kepemilikan institusional yang tinggi (KI = 0,568), sehingga meningkatkan
integritas laporan keuangan perusahaannya, karena mendukung pengawasan
yang lebih baik terhadap kinerja keuangan perusahaan. Sejalan dengan hal
tersebut nilai integritas laporan keuangan (ILK) menunjukkan nilai negatif
sebesar -0,395, yang menunjukkan tingginya penerapan konservatisme.

Selanjutnya PT. Prima Alloy Steel Universal Tbk (PRAS) memiliki rasio
kepemilikan institusional yang cukup tinggi (KI = 0,453), sehingga
meningkatkan integritas laporan keuangan perusahaannya, namun nilai
integritas laporan keuangan (ILK) menunjukkan nilai positif sebesar 0,033, yang
menunjukkan bahwa perusahaan tidak menerapkan konservatisme. Kemudian
PT. Selamat Sempurna Tbk (SMSM) memiliki rasio kepemilikan institusional
yang cukup tinggi (KI = 0,438), namun nilai integritas laporan keuangan (ILK)
menunjukkan nilai positif sebesar 0,300, yang menunjukkan bahwa perusahaan
tidak menerapkan konservatisme.

Berdasarkan fenomena tersebut, maka penulis merasa penting untuk
melakukan penelitian lebih lanjut untuk mengindentifikasi faktor-faktor apa saja
yang dapat mempengaruhi integritas laporan keuangan, atas pertimbangan
tersebut maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul
“Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Integritas Laporan

Keuangan (Studi Empiris pada Perusahaan Manufaktur Sub Sektor
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Otomotif dan Komponen yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 2020-

2024)”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan

permasalahannya, sebagai berikut:

1.

Bagaimanakah pengaruh komisaris independen terhadap integritas laporan
keuangan?

Bagaimanakah pengaruh komite audit terhadap integritas laporan keuangan?

. Bagaimanakah pengaruh kepemilikan manajerial terhadap integritas laporan

keuangan?
Bagaimanakah pengaruh kepemilikan institusional terhadap integritas laporan

keuangan?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan, maka penelitian ini

bertujuan, sebagai berikut:

1.

Untuk mengetahui pengaruh komisaris independen terhadap integritas laporan

keuangan.

. Untuk mengetahui pengaruh komite audit terhadap integritas laporan

keuangan.

. Untuk mengetahui pengaruh kepemilikan manajerial terhadap integritas

laporan keuangan.
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4. Untuk mengetahui pengaruh kepemilikan institusional terhadap integritas

laporan keuangan.

D. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan yang terdapat di atas, maka penelitian ini diharapkan
akan memberikan manfaat bagi semua pihak, yaitu:

1. Bagi Penulis
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi kajian penambah wawasan bagi
penulis dalam mempraktekan ilmu pengetahuan yang diperoleh selama masa
perkuliahan.

2. Bagi Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Otomotif dan Komponen
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan suatu masukan bagi
pihak manajemen yang berkaitan dengan pengaruh faktor-faktor yang
mempengaruhi integritas laporan keuangan, khususnya yang berkaitan
dengan komisaris independen, komite audit, kepemilikan manajerial, dan
kepemilikan institusional.

3. Bagi Almamater
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi materi dan kajian, sebagai referensi
tambahan, menambah ilmu pengetahuan, serta dapat menjadi acuan atau

kajian bagi penulisan di masa yang akan datang.
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